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ABSTRAK
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Fakultas Hukum Universitas Syiah Kuala
(v,60), pp., tabl, bibl.
			       (Mukhlis, S.H. M.Hum)
Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika menyebutkan bahwa â€œsetiap orang yang tanpa hak
atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, manjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau
menyerahkan Narkotika Golongan I, dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 5 (lima)
tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp1.000.000.000 (satu miliar rupiah) dan paling
banyak Rp10.000.000.000.00 (sepuluh miliar rupiah), bagi pidana yang mengulangi tindak pidana narkotika sebagaimana
disebutkan Pasal 144 bahwa setiap orang yang dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun melakukan pengulangan tindak pidana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 111-127 ayat (1), 128 ayat (1) dan 129 akan ditambah  1/3 dari hukuman pokoknya. Namun
pada kenyataannya masih ada narapidana yang melakukan pengulangan tindak pidana dalam masa pembebasan bersyarat.
Tujuan penulisan skripsi ini untuk menjelaskan faktor penyebab narapidana melakukan pengulangan tindak pidana (residive)
narkotika selama pembebasan bersyarat, hambatan yang dihadapi Balai Pemasyarakatan (BAPAS) dalam menanggulangi klien
pembimbingan residive, dan upaya BAPAS menanggulangi klien pembimbingan residive.
Data dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui penelitian kepustakaan (Library Research) dan Penelitian Lapangan (Field
Reserch). Penelitian kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan cara membaca dan menelaah buku-buku,
perundang-undangan. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan guna memperoleh data primer melalui wawancara  dengan
responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab narapidana melakukan residive selama pembebasan bersyarat adalah
disebabkan oleh faktor ekonomi, faktor lingkungan, faktor agama. Hambatan yang di hadapi oleh BAPAS dalam menanggulangi
klien residive adalah hambatan dalam kuantitas Bapas dan dalam hal anggaran. Upaya BAPAS menanggulangi klien pembimbingan
yang melakukan residive adalah dengan cara berusaha agar setiap klien mempunyai Pembimbing Kemasyarakatan dan berusaha
semaksimal mungkin anggaran atau dana yang ada harus cukup untuk melakukan bimbingan bagi para klien.
Disarankan kepada pemerintah agar dapat menambah anggaran dana Bapas agar tidak menghambat pelaksanaan kegiatan kerja
klien pemasyarakatan dan diharapkan agar sumber daya manusia pegawai BAPAS dapat ditambahkan agar tidak kekurangan untuk
melakukan pembimbingan terhadap klien pemasyarakatan.
